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PENDAHULUAN 
Manusia selalu membeli barang dan makanan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari [1]. Barang-
barang yang dibeli oleh manusia dapat menghasilkan sisa yang tidak lagi digunakan atau dikonsumsi. 
Sampah adalah istilah untuk sisa yang dibuat. Sampah yang dihasilkan setiap hari akan terus meningkat. 
Orang harus lebih menyadari sampah. Jika masyarakat sadar akan sampah, mereka dapat mencegah 
pencemaran lingkungan yang terus-menerus. Namun, faktanya masih ada banyak orang Indonesia yang 
gagal menjaga lingkungan dengan membiasakan diri membuang sampah di tempat yang tepat. Sampah 
yang tidak dibuang dengan benar dapat berdampak buruk pada lingkungan dan kesehatan manusia. 
 
Sampah manusia terbagi menjadi dua kategori: sampah organik dan sampah non-organik [2]. Karena 
keduanya berasal dari sisa kebutuhan manusia yang tidak dikonsumsi atau digunakan kembali, sampah 
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Abstract: Waste is something that is no longer used or something that is no longer 
liked and is discarded from human activities or natural processes in the form of organic 
and inorganic substances, biodegradable and non-biodegradable. Waste can be 
classified into two types: organic waste and inorganic waste. Disposing of waste based 
on its type can have a positive impact on the environment. Sorting waste by type before 
disposal plays an important role because the decomposition of waste becomes more 
efficient. The purpose of this research is to apply capacitive and infrared proximity 
sensors in the creation of a trash bin that can sort organic and inorganic waste. 
Additionally, the servo motor will open and close the trash bin after the capacitive 
proximity sensor and infrared proximity sensor detect waste. The trash bin will be 
detected as full using an ultrasonic sensor, and a buzzer will sound to indicate that the 
trash bin needs to be emptied. All components are connected with jumper wires to the 
Arduino Uno, which has been programmed using the Arduino IDE. The testing of this 
device is carried out by connecting a power bank to the Arduino Uno using a USB 
cable, pressing the power on button on the power bank, and all components, namely the 
capacitive proximity sensor, infrared proximity sensor, servo motor, ultrasonic sensor, 
and buzzer, will activate and function according to their purpose. 
Keywords: Organic waste, inorganic waste, capacitive proximity sensor, infrared 
proximity sensor 
 
Abstrak: Sampah merupakan sesuatu yang sudah tidak terpakai lagi atau sesuatu yang 
tidak disukai lagi dan dibuang dari sisa kegiatan manusia atau proses alam yang 
berbentuk zat organik anorganik, terurai tidak terurai. Sampah dapat dikelompokkan 
menjadi dua jenis yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Membuang sampah 
berdasarkan jenisnya dapat menimbulkan dampak positif bagi lingkungan. Pemilahan 
sampah berdasarkan jenisnya sebelum dibuang memiliki peran penting dikarenakan 
pembusukan dari sampah menjadi sempurna. Tujuan penelitian ini adalah menerapkan 
sensor capacitive dan infrared proximity terhadap pembuatan tempat sampah yang dapat 
memilah jenis sampah organik dan anorganik. Selain itu Motor servo akan melakukan 
buka tutup tempat sampah setelah sensor capacitive proximity dan sensor infrared 
proximity mendeteksi sampah. Tempat sampah akan dideteksi penuh dengan 
menggunakan sensor ultrasonik dan buzzer akan mengeluarkan suara dengan tujuan 
agar tempat sampah dikosongkan. Semua komponen dihubungkan dengan kabel jumper 
ke Arduino Uno yang telah diprogram menggunakan Arduino IDE. Pengujian alat ini 
dilakukan dengan cara menghubungkan power bank ke Arduino Uno menggunakan 
kabel USB, menekan power on pada power bank dan semua komponen, yakni sensor 
capacitive proximity, sensor infrared proximity, motor servo, sensor ultrasonik, serta 
buzzer akan aktif berfungsi sesuai dengan tujuannya. 
Kata Kunci: Sampah organik, sampah anorganik, sensor capacitive proximity, sensor 
infrared proximity 
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organik dan anorganik seharusnya tidak asing lagi. Jenis sampah organik dan anorganik memiliki proses 
penguraian yang lebih cepat, sedangkan jenis sampah anorganik memiliki proses penguraian yang lebih 
lama. Orang-orang yang menyadari pentingnya membuang sampah sesuai jenisnya memiliki banyak 
manfaat bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Beberapa manfaat ini termasuk mencegah jumlah 
sampah menumpuk lebih banyak karena campuran sampah organik dan anorganik di tempat pembuangan 
akhir, yang dapat menurunkan kualitas lingkungan dan menyebabkan banyak penyakit [3]. Jenis sampah 
memberikan banyak keuntungan. Di Indonesia, perusahaan pengelola plastik membangun tempat sampah 
khusus untuk sampah organik dan anorganik. Tujuan dari tempat sampah ini adalah agar masyarakat 
dapat mengumpulkan sampah berdasarkan jenisnya. Tempat sampah organik dan anorganik telah 
disediakan di setiap sudut kota oleh pemerintah untuk digunakan.  
 
Penelitian ini akan  membangun tempat sampah yang dapat memisahkan sampah organik dan anorganik. 
Tempat sampah ini memiliki sensor capacitive proximity dan sensor infrared proximity. Jika sampah 
didekatkan pada sensor, tutup tempat sampah akan otomatis terbuka. Sensor akan mendeteksi dan 
menentukkan sampah organik atau anorganik. Jika salah satu bagian rusak, alarm sampah akan berbunyi. 
Tempat sampah sudah penuh dengan sampah organik dan anorganik. Pemilah otomatis ini dapat 
membantu banyak orang belajar cara membuang sampah sesuai jenisnya. Apabila tempat sampah organik 
atau anorganik sudah penuh, alarm akan berbunyi. Diharapkan dengan adanya alat pemilah otomatis ini 
membantu banyak orang belajar membuang sampah sesuai jenisnya.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini membuat tempat sampah pemilah otomatis yaitu sampah organik dan sampah anorganik. 
Sampah yang dibuang ke tempat sampah pemilah ini akan ditentukkan terlebih dahulu oleh sensor. Sensor 
yang mendeteksi sampah organik maka tutup tempat sampah bagian organik terbuka. Sebaliknya, jika 
sensor mendeteksi sampah anorganik maka tutup tempat sampah bagian anorganik terbuka. Tutup tempat 
sampah terbuka secara otomatis menggunakan bantuan motor servo. Perangkat lunak yang digunakan 
dalam pembuatan tempat sampah pemilah otomatis adalah Arduino IDE 
 
Perancangan 
Blok diagram berikut digunakan untuk menunjukkan komponen – komponen utama pada tempat sampah 
pemilah otomatis beradasarkan hardware yang digunakan. 
 

Gambar 1 Diagram Blok 
 
Aktivator mengontrol bagian input, proses, dan output. Pada rangkaian ini, komponen yang digunakan 
sebagai aktivator adalah power bank. Power bank menghubungkan Arduino Uno ke USB tipe A untuk 
memberikan listrik kepada ketiga sensor, motor servo, dan buzzer, sehingga dapat beroperasi dan berjalan 
sesuai dengan tujuan.  
 
Tiga buah sensor terdiri dari blok input, dan masing-masing melakukan tugasnya sendiri. Sensor 
proximity capacitive dan infrared mendeteksi jenis sampah yang dibuang, termasuk sampah organik dan 
sampah anorganik. Sensor ultrasonik mendeteksi jumlah sampah yang ada di tempat sampah. 
 
Blok proses menggunakan data yang dihasilkan oleh blok input untuk membaca dan mengeksekusi, dan 
hasilnya dikirim ke blok output. Komponen yang digunakan dalam blok proses adalah Arduino Uno. 
Sensor proximity capacitive, sensor infrared proximity, dan sensor ultrasonik mengirimkan data ke 
Arduino Uno, yang kemudian mengolah, mengeksekusi, dan mengirim hasil data ke motor servo dan 
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buzzer ada di blok output. Untuk mendapatkan output yang diinginkan, Arduino Uno harus diprogram 
dengan menggunakan Arduino IDE terlebih dahulu. 
 
Terlebih dahulu, Arduino Uno harus diprogram dengan Arduino IDE untuk mendapatkan output yang 
sesuai dengan keinginan. Motor servo dan buzzer adalah komponen yang terdapat pada blok output, yang 
akan berjalan sesuai dengan hasil dari blok sebelumnya, yaitu blok input dan blok proses. Selain itu, 
motor servo akan membuka tutup tempat sampah organik jika hasil data menunjukkan sampah organik; 
sebaliknya, jika hasil data menunjukkan sampah anorganik, motor servo akan membuka tutup tempat 
sampah anorganik. Jika tempat sampah sudah penuh, buzzer akan memberikan dering suara sebagai 
peringatan. 
 
Perancangan Alat 
Serangkaian desain tempat sampah untuk pemilah sampah organik dan anorganik ditunjukkan di bagian 
ini. Semua komponen yang digunakan untuk membuat alat ini terhubung ke pin: pin Arduino Uno dan 
kabel positif USB tipe A. Kabel penghubung dibuat dengan jumper kabel, yang menghasilkan kabel yang 
dapat membantu komponen. Selain itu, kabel positif dan negatif pada kabel USB tipe A juga dibuat, 
sehingga power bank dapat memberikan daya pada Arduino Uno dan menonaktifkannya. Gambar 3.2 
menunjukkan rancangan sistem alat untuk pemilah sampah organik dan anorganik. 
 
 

 
Gambar 2 Perancangan Rangkaian Alat 

 
 
Flowchart 
Pada gambar 3.3 merupakan flowchart untuk alur kerja tempat sampah pemilah sampah organik dan 
anorganik. Berikut merupakan penjelasan dari flowchart tersebut : 

1. Pertama, sensor luar yang terdiri dari sensor capacitive proximity dan sensor infrared proximity 
akan mendeteksi terlebih dahulu jenis sampah apa yang dibuang. Kedua sensor tersebut hanya 
mendeteksi jenis sampah organik dan sampah anorganik. 

2. Selanjutnya, jika sensor capacitive proximity dan sensor infrared proximity mendeteksi jenis 
sampah organik maka motor servo akan membuka tutup tempat sampah bagian organik dan 
sampah dapat untuk dibuang. 
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3. Sebaliknya, apabila sensor capacitive proximity dan sensor infrared proximity mendeteksi jenis 
sampah anorganik maka motor servo akan membuka tutup tempat sampah bagian anorganik dan 
sampah dapat untuk dibuang. 

4. Sesudah itu, sensor bagian dalam, yaitu sensor ultrasonik akan mendeteksi isi dari kedua tempat 
sampah. Jika sampah sudah memenuhi isi tempat sampah maka buzzer akan aktif mengeluarkan 
dering suara dan tempat sampah harus segera untuk dikosongkan. 

 

 
 

Gambar 3 Flowchart Alur Kerja Tempat Sampah 
 
 
Pembuatan Alat 
Tahapan yang dilakukan dalam merangkai semua komponen untuk pembuatan tempat sampah pemilah 
sampah organik dan anorganik adalah sebagai berikut: 

1. Tempel motor servo pada bagian dalam tutup tempat sampah lalu kaitkan kedua ujung kawat pada 
handle motor servo dan tutup tempat sampah.  
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Gambar 4 Pemasangan Motor Servo 

 
2. Gabungkan kedua tempat sampah dengan kayu dan kencangkan menggunakan baut dan mur. 
3. Pasang sensor ultrasonik pada lubang tersebut dan berikan lem di setiap sisi sensor setelah itu 

pasang pasang Arduino Uno lal hubungkan semua alat. 
4. Sambungkan kabel USB tipe A dengan kabel positif dan kabel negatif. 
5. Hubungkan sensor capacitive proximity dan sensor infrared proximity pada Arduino uno.  
6. Hubungkan sensor ultrasonik ke Arduino Uno.  
7. Hubungkan buzzer ke Arduino Uno 
8. Tempelkan stiker di bagian depan kedua tempat sampah dengan nama “Sampah Organik” dan 

“Sampah Anorganik”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Memberikan Tanda pada kedua Tempat Sampah 
 

9. Upload code ke Arduino Uno yang terdapat pada Arduino IDE dengan menghubungkan kabel 
USB tipe B pada Arduino Uno. Code yang telah sukses upload maka semua komponen yang 
digunakan dapat berfungsi. 

 

 
Gambar 6 Upload Program di Arduino IDE ke Arduino Uno 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah perangkat keras dan perangkat lunak berhasil dihubungkan, dilakukan uji coba terhadap rangkaian 
alat yang ada melalui sampah yang berhasil terdeteksi oleh sensor capacitive proximity dan sensor 
infrared proximity. Sensor capacitive proximity akan mendeteksi objek dari jarak 0 cm hingga 1 cm dan 
sensor infrared proximity akan mendeteksi objek dari jarak 0 cm hingga 1 cm. Hasil uji coba dapat dilihat 
pada table 1 berikut : 
 
Tabel 1 Tabel Uji Coba  

 
 

Foto 
 

Sampah 
Sensor 

Capacitive 
Proximity 

Sensor 
Infrared 

Proximity 

Jenis 
Sampah 
Organik 

Jenis 
Sampah 

Anorganik 

Tempat 
Sampah 
Organik 

Tempat 
Sampah 

Anorganik 

 

Tisu Lampu pada 
sensor 
capacitive 
proximity 
tidak 
menyala pada 
jarak 0 
cm. 

Lampu pada 
sensor 
infrared 
proximity 
menyala 
pada jarak 1 
cm. 

Tisu masuk 
kedalam 
jenis 
sampah 
organik. 

- Motor servo 
membuka 
tutup tempat 
sampah 
bagian 
organik. 

- 

 

Kertas Lampu pada 
sensor 
capacitive 
proximity 
tidak 
menyala 
pada jarak 0 
cm. 

Lampu pada 
sensor 
infrared 
proximity 
menyala 
pada jarak 1 
cm. 

Kertas 
masuk 
kedalam 
jenis 
sampah 
organik. 

- Motor servo 
membuka 
tutup tempat 
sampah 
bagian 
organik. 

 

 

Daun 
kering 

Lampu pada 
sensor 
capacitive 
proximity 
tidak 
menyala 
pada jarak 0 
cm. 

Lampu pada 
sensor 
infrared 
proximity 
menyala 
pada jarak 1 
cm. 

Daun 
kering 
masuk 
kedalam 
jenis 
sampah 
organik. 

- Motor servo 
membuka 
tutup tempat 
sampah 
bagian 
organik. 

 

 

Kulit jeruk Lampu pada 
sensor 
capacitive 
proximity 
tidak 
menyala 
pada jarak 0 
cm. 

Lampu pada 
sensor 
infrared 
proximity 
menyala 
pada jarak 1 
cm. 

Kulit jeruk 
masuk 
kedalam 
jenis 
sampah 
organik. 

- Motor servo 
membuka 
tutup tempat 
sampah 
bagian 
organik. 

 

 

Kerupuk Lampu 
pada sensor 
capacitive 
proximity 
tidak menyala 
pada jarak 0 
cm. 

Lampu pada 
sensor 
infrared 
proximity 
menyala 
pada jarak 1 
cm. 

Kerupuk 
masuk 
kedalam 
jenis 
sampah 
organik. 

- Motor servo 
membuka 
tutup tempat 
sampah 
bagian 
organik 
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Kantong 
plastik 

Lampu pada 
sensor 
capacitive 
proximity 
menyala 
pada 
jarak 0 cm. 

Lampu 
pada 
sensor 
infrared 
proximity 
menyala 
pada 
jarak 1 cm. 

- Kantong 
plastik 
masuk 
kedalam 
jenis 
sampah 
anorganik. 

- Motor servo 
membuka 
tutup tempat 
sampah 
bagian 
anorganik. 

 

Botol 
plastik 

Lampu pada 
sensor 
capacitive 
proximity 
menyala 
pada 
jarak 0 cm. 

Lampu 
pada 
sensor 
infrared 
proximity 
menyala 
pada 
jarak 1 cm. 

- Botol 
plastik 
masuk 
kedalam 
jenis 
sampah 
anorganik. 

- Motor 
servo 
membuka 
tutup 
tempat 
sampah 
bagian 
anorganik. 

 

Wadah 
mika 

Lampu pada 
sensor 
capacitive 
proximity  
menyala pada 
jarak 0 cm. 

Lampu 
pada 
sensor 
infrared 
proximity 
menyala 
pada 
jarak 1 cm. 

- Wadah 
mika masuk 
kedalam 
jenis 
sampah 
anorganik. 

- Motor servo 
membuka 
tutup tempat 
sampah 
bagian 
anorganik 

 

Kemasan 
camilan 

Lampu pada 
sensor 
capacitive 
proximity 
tidak 
menyala pada 
jarak 1 
cm. 

Lampu pada 
sensor 
infrared 
proximity 
menyala 
pada jarak 1 
cm. 

- - Motor 
servo 
membuka 
tutup 
tempat 
sampah 
bagian 
organik. 

- 

 
 

KESIMPULAN & SARAN 
Kesimpulan 
Hasil implementasi dan uji coba menunjukkan bahwa tempat sampah pemilah sampah organik dan 
anorganik dibuat dengan baik. Sensor capacitive proximity dan infrared proximity dapat mendeteksi jenis 
sampah organik dan anorganik jika sampah yang dibuang tidak transparan (seperti tisu, kertas, dan daun 
keripik). Sensor capacitive proximity dan infrared proximity masih belum dapat mendeteksi sampah 
plastik yang tidak bersifat transparan dan memiliki ketebalan.  Motor servo di tempat sampah organik dan 
anorganik berfungsi dengan baik untuk membuka tutup tempat sampah berdasarkan data yang dikirim 
oleh sensor capacitive proximity dan infrared proximity. 
 
Saran 
Sensor capacitive proximity dan infrared proximity masih belum dapat memilah sampah anorganik seperti 
plastik yang tidak memiliki ketebalan dan tidak bersifat transparan. Untuk pengembangan selanjutnya alat 
pemilah sampah organik dan anorganik selanjutnya dapat menerapkan penggunaan machine learning 
berdasarkan dataset yang terdiri dari sekumpulan gambar sampah, selain itu dapat menambahkan jenis 
sampah lainnya, seperti sampah berbahaya dan sampah residu untuk dideteksi serta penambahan Peringatan 
mengenai tempat sampah yang telah terisi penuh pada tempat sampah ini dapat dikembangan dengan 
memberikan efek suara manusia atau dapat dilengkapi dengan Internet of Things (IoT) yang mana dapat 
memberikan notifikasi jika tempat sampah telah terisi penuh 
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